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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh shopping lifestyle dan fashion involvement
terhadap impulse buying mahasiswa FEBI IAIN Kediri angkatan 2021 di e-commerce Shopee.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa FEBI IAIN Kediri angkatan 2021 dengan jumlah 634 mahasiswa.
Teknik sampel yang digunakan yaitu non probability sampling dengan jenis purposive sampling,
maka didapatkan hasil sampel sebesar 245 mahasiswa. Teknik analisisnya yaitu analisis regresi
berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial variabel shopping lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap impulse buying, se-
dangkan variabel fashion involvement berpengaruh signifikan terhadap impulse buying. Secara
simultan, variabel shopping lifestyle dan fashion involvement berpengaruh signifikan terhadap
impulse buying mahasiswa FEBI IAIN Kediri angkatan 2021 di e-commerce Shopee.

Kata Kunci: Shopping Lifestyle; Fashion Involvement; Impulse Buying.

Abstract

This research aims to determine the influence of shopping lifestyle and fashion involvement on
the impulse buying of 2021 FEBI IAIN Kediri students on e-commerce Shopee. This research
uses a descriptive method with a quantitative approach. The population in this research is FEBI
1AIN Kediri students class of 2021 with a total of 634 students. The sampling technique used was
non-probability sampling with purposive sampling, so the sample results were 245 students. The
analysis technique is multiple regression analysis using SPSS version 25. The results of this study
show that partially the shopping lifestyle variable has no significant effect on impulse buying,
while the fashion involvement variable has a significant effect on impulse buying. Simultaneously,
the variables shopping lifestyle and fashion involvement have a significant effect on the impulse
buying of FEBI IAIN Kediri students class of 2021 on e-commerce Shopee.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini dan
pesatnya perkembangan teknologi
informasi telah membawa perubahan pada
pola belanja konsumen yang dahulunya
sering melakukan pembelian secara offline,
kini konsumen lebih menyukai pembelian
2013).

Berdasarkan hasil survey dari databoks.

secara  online  (Nitisusastro,
com menunjukkan bahwa pada tahun 2023
pengguna internet di Indonesia meningkat
hingga mencapai 213 juta pengguna.
Hal tersebut merupakan salah satu sebab
munculnya trend jual-beli online yang kini
banyak diminati oleh konsumen (Annur,
2023).

Keberadaanecommerceyangsemakin
populer menjadi alat penghubung antara
penjual dengan pembeli untuk melakukan
transaksi jual-beli secara online. Terdapat
beberapa e-commerce yang populer di
Indonesia, salah satunya adalah Shopee
yang jumlah pengunjungnya pada kuartal
I — kuartal III tahun 2023 mengungguli
kompetitornya, yaitu mencapai 216,8 juta
pengunjung (Ahdiat, 2023).

Sistem belanja secara online banyak
digemari oleh kaum generasi muda,
terutama pada kalangan mahasiswa yang
rata-rata berusia 18-25 tahun. Remaja
yang berusia 18-25 tersebut memiliki
karakteristik yang cenderung masih labil
dan mudah terpengaruh, tidak bisa jauh
dari gadget, serta menyukai sesuatu yang
serba instan dan cepat (Gunawan, 2023).
melakukan

Mahasiswa  sering

checkout secara tiba-tiba atau tanpa ada
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perencanaan sebelumnya ketika tanpa
sengaja melihat suatu produk yang dirasa
menarik, aesthetic, atapun unik. Hal tersebut
dinamakan dengan fenomena impulse
buying (Sulistyowati dan Zainuna, 2023).
Impulse buying adalah suatu keadaan
ketika

pembelian,

konsumen tidak merencanakan
tidak  mempertimbangkan
harga, tidak memperhatikan kualitas dan
kegunaan, serta tidak melakukan evaluasi
produk terlebih dahulu sebelum melakukan
pembelian  (Tumanggor, Hadi, dan
Sembiring, 2022).

IAIN Kediri merupakan satu-satunya
Perguruan Tinggi Negeri yang terletak di
Kota maupun Kabupaten Kediri. TAIN
Kediri 4 fakultas,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI),
Fakultas Tarbiyah (FATAR), Fakultas
Syariah (FASYA), dan Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah (FUDA). Fokus penelitian ini

hanya pada mahasiswa dari Fakultas yang

mempunyai yaitu

mempelajari terkait ilmu ekonomi, yaitu
mahasiswa FEBI IAIN Kediri.
Berdasarkan data dari akademik
FEBI TAIN Kediri menunjukkan bahwa
mahasiswa FEBI angkatan 2021 memiliki
jumlah mahasiswa terbanyak daripada
angkatan lainnya, yaitu dengan total 634
mahasiswa. Sehingga peneliti tertarik untuk
memilih objek penelitian pada mahasiswa
FEBI TAIN Kediri angkatan 2021.
Observasi awal dilakukan pada
50 mahasiswa dan berdasarkan tabel
sebanyak 48

mahasiswa FEBI angkatan 2021 merupakan

1 menunjukkan bahwa

pengguna e-commerce Shopee. Sejumlah
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48
menggunakan Shopee yang disebabkan

mahasiswa mendominasi  dalam
karena adanya fitur-fitur yang mendukung,
official store dari brand ternama, free ongkos
kirim, flash sale, event tanggal kembar,
inovasi fitur game, dan sebagainya (Asih,
2024). Tidak bisa dipungkiri bahwa Shopee
menjadi e-commerce utama bagi kalangan
mahasiswa dalam kegiatan berbelanja
yang pada akhirnya menimbulkan perilaku
impulse buying.

FEBI TAIN Kediri

termasuk dalam

Mahasiswa
angkatan 2021

pure impulse. Pure impulse merupakan

tipe

pembelian yang dilakukan secara mendadak
tanpa adanya rencana sebelum membuat
keputusan. Pada umumnya terjadi ketika
konsumen sekedar ingin melihat-lihat
barang yang ditawarkan oleh penjual,
namun pada saat yang sama muncul rasa
keinginan untuk segera membeli barang
tersebut (Utami, 2018).

Menurut  Agustina, terjadinya
impulse buying dipengaruhi oleh faktor
Shopping Lifestyle, Fashion Involvement,
Pre-decision stage, dan Post decision
stage (Shinta, 2011). Faktor terbesar yang
mempengaruhi  mahasiswa melakukan
impulse buying di e-commerce Shopee yaitu
faktor shopping lifestyle yang berpengaruh
pada 16 mahasiswa dan faktor fashion
involvement yang berpengaruh pada 22
mahasiswa.

Shopping lifestyle pada dasarnya
merupakan keadaan seseorang dalam
mengatur waktu dan uangnya. Mahasiswa

dengan shopping lifestyle yang tinggi

cenderung  mengorbankan  segalanya
untuk memuaskan keinginannya, sehingga
mengakibatkan terjadinya perilaku
pembelian impulsif (Lestari, 2022).

Selain itu fashion involvement
merupakan tingkat ketertarikan konsumen
pada produk fashion ataupun produk lainnya
yang bersifat fashionable. Mahasiswa
yang fashionable selalu memprioritaskan
penampilan yang menarik, sehingga selalu
ada keinginan untuk membeli fashion yang
trendy ataupun modis yang sesuai dengan
seleranya (Anggraini et al., 2022).

Hal ini didukung dengan Theory of
planned behavior (teori perilaku terencana)
yang dimukakan oleh Ajzen menyatakan
bahwa manusia merupakan makhluk
rasional yang mengolah informasi secara
Teori

terencana. tersebut memprediksi

perilaku  konsumen berdasarkan niat
(intention) dalam melakukan tindakan.
Perilaku

konsumen dalam merasakan suatu objek

konsumen mengukur cara
sebagai sesuatu yang positif atau negatif,
dan menguntungkan
(Ajzen, 1991).

Penelitian

atau merugikan
ini  didukung dengan
adanya inkonsistensi atau research gap
dari hasil penelitian terdahulu, seperti
variabel shopping lifestyle yang diteliti oleh
(Wahyuni et al., 2023) menyatakan bahwa
shopping  lifestyle memiliki
positif dan

pengaruh
2,120,

namun penelitian (Zefanya, et. al., 2018)

signifikan sebesar
menyatakan bahwa shopping lifestyle tidak
memiliki pengaruh signifikan. Variabel

fashion involvement yang diteliti oleh
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(Choirul dan Artanti, 2019) menyatakan
bahwa fashion
pengaruh positif dan signifikan, namun
penelitian (Chauhan dan Richa, 2023)

menyatakan bahwa fashion involvement

involvement memiliki

tidak memiliki pengaruh signifikan.
Berdasarkan research gap tersebut
menunjukkan adanya hasil penelitian
yang beragam, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut guna memperoleh
temuan penelitian yang lebih akurat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh shopping lifestyle dan fashion
involvement terhadap impulse buying pada
mahasiswa FEBI TAIN Kediri Angkatan

2021.

KAJIAN LITERATUR
Shopping Lifestyle
Menurut peneliti, shopping lifestyle

merupakan perilaku seseorang dalam

gaya
dapat

berbelanja untuk menampilkan

lifestyle

prioritas,

hidupnya.  Shopping

mencerminkan  selera, dan

orientasi konsumen terhadap kegiatan
berbelanja sebagai bagian integral dari
kehidupan sehari-hari mereka (Fatmawatie,
2022). Shopping lifestyle dapat dilihat dari
cara konsumen dalam menggunakan waktu
dan uang untuk membeli produk maupun
jasa. Ketersediaan waktu sama dengan
konsumen dapat leluasa dalam berbelanja.
Serta dengan adanya uang, konsumen
memiliki daya beli yang tinggi (Eldon et
al., 2021).

Fashion Involvement

Menurut peneliti, seseorang yang
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menyukai fashion tentu akan sangat

memprioritaskan  penampilan, dengan
demikian untuk orang membeli pakaian
bukan

kebutuhannya, namun juga tentang trend,

hanya sekedar = memuaskan
mode, merk, dan kualitas. Hal ini didukung
oleh O’Cass (2004) yang mengartikan
involvement sebagai tingkat minat atau
motivasi yang muncul akibat rangsangan
atau situasi tertentu yang dapat tercermin
melalui karakteristik penampilan. Menurut
Japarianto dan Sugiono (2011), fashion
involvement sebagai ketertarikan individu
terhadap pakaian berdasarkan kebutuhan,
kepentingan, serta nilai produknya.
Impulse Buying

Menurut peneliti, impulse buying
diartikan sebagai suatu keadaan dimana
konsumen secara mendadak memiliki
keinginan yang kuat untuk segera membeli
sesuatu pada saat itu juga. Hal ini didukung
oleh Solomon (2013), serta Mowen dan
Minor (2002) yang menyatakan bahwa
pembelian impulsif didefinisikan sebagai
perilaku pembelian yang spontan sebab
ada dorongan kuat supaya segera membeli
sesuatu.
ini

Hipotesis dalam  penelitian

Gaya hidup belanja mencerminkan

pilihan seseorang tentang bagaimana

menghabiskan  waktu dan uangnya.

Perilaku impulsif secara ekonomis akan
tidak

memaksimalkan kegunaannya. Pernyataan

menimbulkan pemborosan dan

tersebut didukung oleh penelitian Siyamida,
dkk. (2022), Lailla dan Purwanto (2022),
Putri dan Hery (2023), Mifta dan Ali
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(2023), serta Syafitri, dkk. (2023) yang

lifestyle
berpengaruh signifikan terhadap impulse

menyatakan bahwa shopping
buying. Konsumen yang terlibat dalam
dunia fashion cenderung lebih sensitif
terhadap perkembangan trend. Konsumen
selalu mengikuti trend terbaru dan memiliki
kecenderungan untuk membeli produk
fashion secara impulsif demi menjaga
penampilannya tetap stylish dan sesuai
dengan trend saat ini. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian Chusniasari
(2015), Shintia dan Nuri (2019), Irma
(2019), I Made dan I Gede (2015), serta
Achmad dan Yessy (2019) yang menyatakan
bahwa fashion involvement berpengaruh
signifikan terhadap impulse buying. Ketika
shopping lifestyle tinggi seiringan dengan
tingkat fashion involvement yang tinggi,
maka perilaku impulse buying dapat
meningkat secara signifikan. Konsumen
dengan gaya hidup berbelanja dan tingkat
keterlibatan dalam fashion yang tinggi akan
lebih cenderung membeli sesuatu secara
impulsif tanpa berfikir akan kebutuhannya,
terutama jika produk tersebut sedang
trend. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Martiana dan Yuliati (2019) dan
Siyamida, dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa shopping lifestyle dan fashion
involvement secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap impulse buying.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan

fenomena impulse buying secara objektif

dan sistematis. Penelitian kuantitatif dalam
penelitian ini merupakan suatu pendekatan
penelitian yang penyajian datanya berupa
angka dan dianalisis menggunakan uji
statistik (Digdowiseiso, 2017). Sumber data
primer mengacu pada informasi yang telah
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dari pengisian kuesioner oleh responden.
Populasi pada penelitian
mahasiswa FEBI TAIN Kediri angkatan

2021 mencakup semua program studi yang

yaitu

ada di fakultas tersebut (Ekonomi Syariah,
Perbankan Syariah, Manajemen Bisnis
Syariah, dan Akuntansi Syariah) dengan
jumlah populasi 634 mahasiswa dan sampel
245 mahasiswa. Teknik sampel yang
digunakan yaitu teknik non probability

sampling dengan jenis purposive sampling,

yaitu metode pengambilan  sampel
dengan berdasarkan kriteria  spesifik
yang ditentukan sendiri oleh peneliti

(Sidik Priadana, 2021). Kriteria yang
dimaksud yakni mahasiswa FEBI TAIN
Kediri angkatan 2021 yang menggunakan

e-commerce Shopee.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen
validitas

Berdasarkan uji

seluruh  item
dalam variabel shopping
lifestyle (X1), fashion involvement (X2),

dan impulse buying (Y) memiliki nilai r

menunjukkan  bahwa

pernyataan

hitung > r tabel, sehingga seluruh item
pernyataan dalam variabel X1, X2, dan Y
tergolong valid dan dapat digunakan untuk

penelitian.  Berdasarkan uji reliabilitas
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menunjukkan bahwa nilai  Cronbach
Alpha variabel X1, X2, dan Y berada
di antara nilai 0,81 — 1,00, sehingga
seluruh item pernyataan dalam variabel
X1, X2, dan Y tergolong sangat reliabel
dan dapat digunakan untuk penelitian.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan uji normalitas
menunjukkan nilai sig. pada Kolmogorov-
Smirnov test yaitu 0,200 > 0,05, sehingga
data  penelitian  variabel  shopping
lifestyle (X1), fashion involvement (X2),
dan impulse buying (Y) berdistribusi
normal. Berdasarkan uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa pada variabel
shopping lifestyle (X1) dan fashion
involvement (X2) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,475 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
2,104 < 10, sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar
variabel bebas (independen) pada model
regresi. Berdasarkan uji heterokedastisitas
menunjukkan tidak adanya pola yang
terlihat jelas dan titik-titik tersebar secara
merata (di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0), sehingga dapat dinyatakan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi. Berdasarkan Uji Autokorelasi
menunjukkan nilai Durbin Watson (d) yaitu
1,936. Mengacu pada tabel Durbin Watson
dengan jumlah sampel (n) = 245 dan
variabel independen (k) = 2 menunjukkan
nilai dL = 1,780 dan nilai dU = 1,796,
sehingga nilai 4-dU = 2,204 dan nilai 4-dL
= 2,22. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil uji autokorelasi yaitu 1,796 < 1,936 <

2.204 (dU < d < 4-dU), yang berarti tidak
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terdapat autokorelasi pada model regresi.
Berdasarkan uji korelasi pearson dapat
diketahui bahwa tingkat korelasi antar
variabel shopping lifestyle (X1) dengan
variabel impulse buying (Y) yaitu 0,405
yang berada pada rentang nilai r 0,40 —
0,599, sehingga termasuk dalam kategori
cukup. Sementara itu, tingkat korelasi antar
variabel fashion involvement (X2) dengan
variabel impulse buying (Y) yaitu 0,481
yang beradapadarentangnilair0,40—0,599,
sehingga termasuk dalam kategori cukup.
Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan Uji F
menunjukkan nilai sig. untuk pengaruh
variabel X1 dan X2 terhadap variabel
Y yaitu 0,00 < 0,05 dan nilai Fhitung
sebesar 37,801 > Ftabel 3,03 yang berarti

shopping lifestyle dan fashion involvement

(simultan)

berpengaruh signifikan terhadap impulse
buying mahasiswa FEBI IAIN Kediri
angkatan 2021 di e-commerce Shopee
secara simultan, sehingga HO3 ditolak dan
Ha3 diterima. Berdasarkan uji koefisien
determinasi menunjukkan bahwa nilai R2
senilai 0,232, maka shopping lifestyle dan
fashion involvement berpengaruh signifikan
terhadap impulse buying sebesar 0,232 atau
23,2%. Sisanya 76,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak ada dalam penelitian
ini. Impulse buying tidak hanya disebabkan
oleh faktor shopping lifestyle dan fashion
involvement, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh faktor lain yang sesuai dengan temuan
penelitian  sebelumnya, seperti price
discount (Alfia, 2024), promosi (Siti et
al., 2022), flash sale (Igbal et al.,2025),
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(Iftitah

et al., 2023), ataupun variabel lainnya

hedonic  shopping motivation
yang berkorelasi dengan impulse buying.
Pengaruh Shopping Lifestyle terhadap
Impulse Buying
Hasil uji t menunjukkan tidak adanya
lifestyle
terhadap impulse buying dengan nilai
thitung 1,451 < ttabel 1,970 dan nilai
signifikansi 0,148 > 0,05. Maka hipotesis
yang peneliti ajukan yaitu HO1: Shopping
lifestyle
terhadap impulse buying mahasiswa FEBI
IAIN Kediri angkatan 2021 di e-commerce
Shopee.
Hasil
dengan  penelitian  (Puspitasari  dan
Telaumbanua, 2022) serta (Umboh et al.,
2018) yang menyatakan bahwa tidak ada
lifestyle
terhadap impulse buying. Dalam hal ini

pengaruh signifikan shopping

tidak berpengaruh signifikan

penelitian  ini  relevan

pengaruh signifikan shopping
memiliki arti bahwa shopping lifestyle
tidak memengaruhi impulse buying yang
terjadi pada mahasiswa FEBI ITAIN
Kediri Angkatan 2021 karena berada
pada lingkungan yang mengajarkan nilai-
nilai Islam bahwa mahasiswa FEBI TAIN
Kediri Angkatan 2021 dapat membedakan
kebutuhan yang menjadi standar kepuasan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Serta keinginan yang dapat menjadi
puncak kepuasan yang menjebak manusia
dalam berperilaku impulsif. Memenuhi
keinginan dalam Islam tetap diperbolehkan
selama tidak adanya mudharat dan mampu
menambah mashlahah. Islam melarang

manusia dalam bermewah-mewahan atau

berlebih-lebihan, sehingga prinsip-prinsip
konsumsi dalam islam harus diterapkan
dalam  kehidupannya dan
Ermawati, 2019)

Pengaruh Fashion Involvement terhadap

(Pratomo

Impulse Buying

Hasil uji t menunjukkan adanya
pengaruh signifikan fashion involvement
terhadap impulse buying dengan nilai
thitung 4,860 > ttabel 1,970 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis
yang peneliti ajukan yaitu Ha2: Fashion
involvement ~ berpengaruh  signifikan
terhadap impulse buying mahasiswa FEBI
IAIN Kediri angkatan 2021 di e-commerce
Shopee.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian (Yulia Hermanto, 2016), (Natoil,
2023), dan (Harfiyah et al., 2022) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan fashion involvement terhadap
impulse buying. Fashion involvement
mencerminkan tingkat perhatian, minat,
serta keterlibatan emosional mahasiswa
FEBI TAIN Kediri 2021

terhadap  fashion gambaran

angkatan
sebagai
identitas. Mahasiswa yang melek terhadap
populernya trend fashion yang memiliki
nuansa Islami ataupun yang trendy akan
cenderung  memengaruhi  mahasiswa
dalam melakukan pembelian fashion di
e-commerce Shopee. Shopee seringkali
menawarkan produk fashion dari berbagai
brand di beranda yang mampu menarik
perhatian kalangan mahasiswa dengan
fashion involvement yang tinggi (Alimudin

et al., 2020).
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SIMPULAN

Shopping lifestyle dengan impulse
buying memiliki korelasi yang cukup
karena berdasarkan hasil wuji korelasi
pearson menunjukkan rentang nilai r 0,40 —
0,599. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi
0,148 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,451
< ttabel 1,970 (HO1 diterima dan Hal
ditolak), artinya secara parsial shopping
lifestyle
terhadap impulse buying mahasiswa FEBI
IAIN Kediri angkatan 2021 di e-commerce

Shopee.

tidak berpengaruh signifikan

Fashion involvement dengan impulse
buying memiliki korelasi yang cukup
karena berdasarkan hasil wuji korelasi
pearson menunjukkan rentang nilai r
0,40 — 0,599. Hasil uji t diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung
sebesar 4,860 > ttabel 1,970 (HO2 ditolak
dan Ha2 diterima), artinya secara parsial
fashion involvement berpengaruh signifikan
terhadap impulse buying mahasiswa FEBI
IAIN Kediri angkatan 2021 di e-commerce
Shopee.
lifestyle dan  fashion

involvement secara simultan berpengaruh

Shopping

simultan  terhadap
mahasiswaFEBITAINKediriangkatan2021

di e-commerce Shopee. Dapat dibuktikan

impulse  buying

berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 dan nilai Fhitung
sebesar 37,801 > Ftabel 3,03 (HO3 ditolak
dan Ha3 diterima). Shopping lifestyle dan
fashion involvement berpengaruh sebesar
23,2% terhadap impulse buying mahasiswa
FEBI ITAIN Kediri angkatan 2021 di
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e-commerce Shopee, sedangkan sisanya
76,8% dipengaruhi oleh variabel lain selain
shopping lifestyle dan fashion involvement
yang tidak ada dalam penelitian ini.
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